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ABSTRAK 
Indonesia telah resmi menjadi ketua G20 untuk periode tahun 2022. Salah satu hal yang 
menjadi perhatian khusus di G20 tahun ini adalah mempercepat pembangunan berkelanjutan 
baik dalam aspek ekonomi, lingkungan maupun sosial. Perhatian khusus ini diberikan karena 
berbagai alasan, contohnya adalah terjadi perubahan iklim sehingga membutuhkan sebuah 
aksi nyata untuk mengurangi dampak yang dihasilkan dari perubahan iklim ini. Alasan lain 
untuk mempercepat pembangunan berkelanjutan adalah karena terjadinya pandemi di 
seluruh dunia yang menyebabkan penurunan ekonomi sehingga aksi sangat diperlukan agar 
perekenomian di dunia menjadi lebih baik. Dengan melakukan aksi nyata tersebut, maka 
diharapkan target Sustainable Development Goals (SDGs) dapat tercapai di tahun 2030. 
Adanya keinginan untuk tercapainya target di tahun 2030 membuat seluruh pihak dituntut 
untuk melakukan keberlanjutan dan salah satu pihak yang dituntut adalah universitas agar 
bisa menjadi universitas yang berkelanjutan. 

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan sebuah program global. 
SDGs mempunyai 17 tujuan dan 169 target yang diharapkan dapat tercapai di tahun 2030. 
Untuk mencapai seluruh target yang telah ditetapkan, maka dibutuhkan kontribusi dari 
seluruh pihak untuk melakukan aksi keberlanjutan dan saat ini jumlah universitas yang 
menerapkan konsep universitas yang berkelanjutan terus mengalami peningkatan. Penerapan 
konsep universitas yang berkelanjutan dilakukan melalui praktik keberlanjutan yang telah 
dilakukan oleh universitas. Praktik keberlanjutan yang dilakukan oleh universitas juga tentu 
mempunyai kriteria dan bobot penilaian, dimana hasil penilaian tersebut akan diurutkan dari 
yang terbesar hingga terkecil. Salah satu lembaga yang menilai praktik keberlanjutan dari 
universitas adalah Times Higher Education (THE) Impacts Ranking. 

Penelitian ini menggunakan variabel tunggal, yaitu perbandingan penerapan 
konsep sustainable university dalam mencapai Sustainable Development Goals (SDGs) dan 
menggunakan metode penelitian deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah data 
sekunder yang berasal dari laporan keberlanjutan ketiga universitas. Untuk pengumpulan 
data, penelitian ini menggunakan teknik studi kepustakaan dan dokumentasi. Studi 
kepustakaan dilakukan melalui buku dan jurnal ilmiah, sedangkan untuk dokumentasi 
dilakukan melalui laporan keberlanjutan universitas pada tahun 2020. Subjek yang akan 
diteliti dalam penelitian ini adalah tiga universitas terbaik di dunia versi THE Impacts 
Ranking 2020 yaitu University of Auckland, University of Sydney dan Western Sydney 
University. Dalam prosesnya, data yang didapatkan akan diolah dan dibagi berdasarkan 
triple bottom line dan  SDGs lalu terakhir akan dilakukan perbandingan untuk ketiga 
universitas tersebut berdasarkan jumlah kegiatan yang dilakukan. 

Ketiga universitas menerapkan  triple bottom line. Dari ketiga aspek dalam 
triple bottom line, ketiga universitas paling banyak melakukan aspek sosial. Untuk mencapai 
Sustainable Development Goals (SDGs), kegiatan yang dilakukan oleh masing-masing 
universitas berbeda-beda. Namun, dari ketiga universitas tersebut University of Auckland 
(AU) paling banyak melakukan kegiatan yang berkelanjutan untuk mencapai Sustainable 
Development Goals (SDGs). ). Untuk mencapai Sustainable Development Goals (SDGs), 
universitas sebaiknya melakukan kegiatan-kegiatan keberlanjutan lainnya yang mendukung 
SDGs dengan lebih baik lagi. 

  
Kata kunci : Sustainable Development Goals, Sustainable university, Triple Bottom Line 
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ABSTRACT 
 
Indonesia has officially become the chairman of the G20 for the period of 2022. One of the 
things that is of particular concern at the G20 this year is to accelerate sustainable 
development both in economic, environmental and social aspects. This special attention is 
given for various reasons, for example, climate change occurs so that it requires real action 
to reduce the impacts resulting from this climate change. Another reason to accelerate 
sustainable development is due to the occurrence of pandemics around the world that have 
caused economic decline so that action is needed so that the world's economy will be better. 
By taking these concrete actions, it is hoped that the Sustainable Development Goals (SDGs) 
target can be achieved in 2030. The desire to achieve the target in 2030 makes all parties 
required to carry out sustainability and one of the parties required is the university so that it 
can become a sustainable university. 

Sustainable Development Goals (SDGs) are a global program. The SDGs 
have 17 goals and 169 targets that are expected to be achieved by 2030. To achieve all the 
targets that have been set, contributions from all parties are needed to carry out 
sustainability actions and currently the number of universities implementing the concept of 
sustainable universities continues to increase. The application of the sustainable concept of 
the university is carried out through sustainability practices that have been carried out by 
the university. Sustainability practices carried out by universities also certainly have 
assessment criteria and weight, where the results of the assessment will be sorted from the 
largest to the smallest. One of the institutions that assesses the sustainability practices of 
universities is the Times Higher Education (THE) Impacts Ranking. 

This study uses a single variable, namely a comparison of the application of 
the concept of sustainable university in achieving Sustainable Development Goals (SDGs) 
and using descriptive research methods. The data source used is secondary data derived 
from the sustainability reports of the three universities. For data collection, this study used 
literature and documentation study techniques. Literature studies are carried out through 
books and scientific journals, while documentation is carried out through university 
sustainability reports in 2020. The subjects to be studied in this study are the three best 
universities in the world according to THE Impacts Ranking 2020, namely the University of 
Auckland, the University of Sydney and Western Sydney University. In the process, the data 
obtained will be processed and divided based on the triple bottom line and SDGs and then 
finally a comparison will be made for the three universities based on the number of activities 
carried out. 

All three universities implemented a triple bottom line. Of the three aspects 
in the triple bottom line, the three universities do the most social aspects. To achieve the 
Sustainable Development Goals (SDGs), the activities carried out by each university are 
different. However, of the three universities, the University of Auckland (AU) carries out the 
most sustainable activities to achieve the Sustainable Development Goals (SDGs). To 
achieve the Sustainable Development Goals (SDGs), universities should carry out other 
sustainability activities that better support the SDGs. 
 
Keywords : Sustainable Development Goals, Sustainable university, Triple Bottom Line 
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Pada akhir tahun 2021, Indonesia secara resmi telah ditetapkan menjadi ketua Group 

of Twenty (G20) yang akan mulai berjalan pada tahun 2022. Dalam pidatonya pada 

sesi KTT G20, Presiden Jokowi mendorong negara-negara G20 untuk mempercepat 

tecapainya tujuan pembangunan berkelanjutan (Kontan, 2021). Adapun tema dari 

G20 di tahun 2022 adalah “Pulih Bersama, Pulih Lebih Kuat”. Diharapkan melalui 

tema ini, perekonomian negara dan dunia menjadi lebih baik karena munculnya 

pandemi pada tahun 2020 menyebabkan penurunan ekonomi yang sangat signifkan 

(Kemenkeu, 2021). Selain mendorong keberlanjutan pada aspek ekonomi, Indonesia 

juga turut memberikan dukungan agar seluruh dunia dapat melakukan tata kelola 

yang baik, salah satunya dengan fokus kepada rakyat khususnya bidang kesehatan, 

lingkungan dan juga bidang keberlanjutan lainnya (Kompas, 2021). Dorongan untuk 

melakukan tindakan keberlanjutan disebabkan berbagai hal, salah satunya adalah 

mulai muncul perubahan iklim, sehingga diharapkan semua masyarakat lebih banyak 

melakukan aksi nyata untuk lebih mengelola lingkungan dan melakukan kegiatan 

ramah lingkungan. Tindakan-tindakan nyata yang dilakukan ini dapat mendukung 

tercapainya Sustainable Development Goals (SDGs) yang diharapkan seluruh 

targetnya bisa tercapai di tahun 2030. 

Menurut Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPENAS), 

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah pembangunan yang mendukung 

peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara berkesinambungan, 

mendukung keberlangsungan kehidupan sosial masyarakat, menjaga kualitas 

lingkungan dan menjamin keadilan dari generasi ke generasi. Tercapainya target 

Sustainable Development Goals (SDGs) di tahun 2030 diharapkan dapat mengakhiri 

kemiskinan dan kelaparan, meningkatkan tingkat kesehatan dan kesejahteraan 

masyarakat, memastikan semua masyarakat mendapatkan pendidikan yang layak, 

menciptakan kesetaraan gender dan turut menjaga lingkungan atas perubahan iklim 

yang terjadi. Hal ini tentu dapat terjadi jika semua pihak saling bekerjasama untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat mendukung tercapainya target Sustainable 



 
 

2 

Development Goals (SDGs) tersebut. Pihak-pihak tersebut antara lain perusahaan, 

pemerintah, masyarakat dan universitas.  

Dengan adanya keinginan untuk mencapai target-target Sustainable 

Development Goals (SDGs) di tahun 2030, universitas dituntut untuk melakukan aksi 

keberlanjutan sehingga dapat menjadi universitas yang berkelanjutan (sustainable 

university). Menurut Cole (2003:6), universitas yang berkelanjutan adalah komunitas 

akademik yang turut memberikan andil untuk melindungi, meningkatkan kesehatan, 

meningkatkan tingkat kesejahteraan manusia dan ekosistem yang ada untuk 

menghadapi tantangan ekologi dan sosial yang terjadi. Agar universitas yang 

berkelanjutan dapat terwujud, maka universitas tidak boleh hanya berfokus pada 

pendidikan dan pengajaran, tetapi universitas juga perlu memperhatikan aspek 

ekonomi, lingkungan dan sosial (triple bottom line).   

Dalam menilai aksi keberlanjutan yang dilakukan universitas, maka 

dibuatlah lembaga pemeringkat yang bertujuan untuk mendukung tercapainya target 

Sustainable Development Goals (SDGs) di tahun 2030 dengan mengukur 

keberhasilan masing-masing univesitas. Pengukuran terhadap keberhasilan 

universitas, menggunakan kriteria, indikator dan peringkat terkait penerapan praktik 

keberlanjutan yang sudah dilakukan oleh masing-masing universitas. Salah satu 

lembaga pemeringkat universitas yang banyak digunakan adalah Times Higher 

Education (THE) Impacts Rankings yang melakukan pengukuran dan penilaian 

terhadap keberhasilan universitas untuk mencapai 17 Tujuan Sustainable 

Development Goals (SDGs).  

THE Impact Rankings menilai universitas di dunia. Oleh karena itu 

berdasarkan data yang tersedia di THE Impact Rankings, jumlah universitas yang 

berpartisipasi terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2019, 

jumlah universitas yang berpartisipasi berjumlah 450 universitas dari 76 negara. 

Sedangkan, di tahun 2020 jumlah universitas yang berpartisipasi mencapai 768 

universitas dari 85 negara. Hal ini menunjukan semakin banyak universitas yang 

menyadari pentingnya melakukan aksi keberlanjutan.  

Berdasarkan data dari THE Impact Rankings 2020, peringkat satu dari 

seluruh universitas yang berpartisipasi adalah University of Auckland, peringkat 

kedua adalah University of Sydney dan peringkat ketiga adalah Western Sydney 
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University. Penelitian ini menggunakan 3 univesitas terbaik versi THE Impact 

Rankings dengan tujuan melihat kekurangan dan kelebihan masing-masing 

universitas agar dapat membantu universitas untuk melakukan evaluasi terhadap 

penerapan konsep kampus yang berkelanjutannya dan menjadi panduan bagi 

universitas lainnya yang belum menerapkan konsep kampus yang berkelanjutan.  

Dorongan Presiden Jokowi terhadap pembangunan keberlanjutan 

menjadi salah satu bukti nyata pentingnya Sustainable Development Goals (SDGs). 

Universitas adalah salah satu pihak yang dapat melakukan aksi untuk tercapainya 

target SDGs tersebut. Berdasarkan THE Impact Rankings yang merupakan salah satu 

lembaga pemeringkat, jumlah universitas yang berpartisipasi mengalami peningkatan. 

Hal ini menunjukan bahwa banyak universitas yang sadar pentingnya keberlanjutan 

dan mulai menjadi universitas yang berkelanjutan (sustainable university). 

Mempertimbangkan hal tersebut, maka penelitian ini menganalisa perbandingan 

penerapan konsep sustainable university dalam mencapai SDGs dengan 

menggunakan 3 universitas terbaik versi THE Impact Rankings. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat beberapa rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana penerapan konsep sustainable university di University of 

Auckland, University of Sydney dan Western Sydney University berdasarkan 

triple bottom line? 

2. Bagaimana penerapan konsep sustainable university di University of 

Auckland, University of Sydney dan Western Sydney University jika 

dihubungkan dengan Sustainable Development Goals (SDGs)? 

3. Bagaimana perbandingan penerapan konsep sustainable university di 

University of Auckland, University of Sydney dan Western Sydney 

University untuk memenuhi pencapaian Sustainable Development Goals 

(SDGs)? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka terdapat beberapa  tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui penerapan konsep sustainable university di University of 

Auckland, University of Sydney dan Western Sydney University berdasarkan 

triple bottom line. 

2. Mengetahui penerapan konsep sustainable university di University of 

Auckland, University of Sydney dan Western Sydney University jika 

dihubungkan dengan Sustainable Development Goals (SDGs) 

3. Menganalisa perbandingan penerapan konsep sustainable university di 

University of Auckland, University of Sydney dan Western Sydney 

University untuk memenuhi pencapaian Sustainable Development Goals 

(SDGs) 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak yaitu : 

1. Universitas 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam bidang 

keberlanjutan bagi universitas-universitas yang sudah maupun yang belum 

mengimplementasikan konsep keberlanjutan ini agar nantinya dapat 

digunakan sebagai suatu referensi dalam merancang penerapan konsep 

keberlanjutan dan melakukan evaluasi penerapan konsep kampus yang 

berkelanjutan. 

2. Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baru terkait 

keberlanjutan, terutama mengenai penerapan konsep keberlanjutan di 

universitas. 

3. Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu referensi bagi peneliti 

selanjutnya mengenai penerapan konsep kampus yang keberlanjutan yang 

sudah dilakukan oleh berbagai universitas.  
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4. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

pembaca mengenai Sustainable Development Goals (SDGs) dan Sustainable 

University 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

SDGs adalah sebuah program global (Ishartono & Raharjo, 2016:165). Hal ini 

dibuktikan dengan adanya Sidang Umum PBB terkait Agenda 2030 tentang 

Sustainable Development Goals (SDGs) pada tahun 2015. Fokus utama PBB dalam 

SDGs adalah untuk mengurangi masalah lingkungan, ekonomi dan sosial yang 

dilakukan dengan sebuah aksi nyata. Aksi nyata untuk mengurangi permasalahan ini 

adalah dengan dibuatnya 17 tujuan dengan 169 target yang diharapkan dapat tercapai 

di tahun 2030. Adapun 17 Sustainable Development Goals (SDGs) sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1.  

Daftar SDGs 

SDGs Keterangan SDGs Keterangan 

SDGS 

1 
No Poverty 

SDGS 

10 
Reduced Inequalities 

SDGS 

2 
Zero Hunger 

SDGS 

11 

Sustainable Cities and 

Communities 

SDGS 

3 
Good Health and Well-Being 

SDGS 

12 

Responsible Consumption 

and Production 

SDGS 

4 
Quality Education 

SDGS 

13 
Climate Action 

SDGS 

5 
Gender Equality 

SDGS 

14 
Life Below Water 

SDGS 

6 
Clean Water and Sanitation 

SDGS 

15 
Life On Land 
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Tabel 1.2. (Lanjutan) 

Daftar SDGs 

SDGS 

7 
Affordable and Clean Energy 

SDGS 

16 

Peace, Justice and Strong 

Institutions 

SDGS 

8 

Decent Work and Economic 

Growth 

SDGS 

17 
Partnerships For The Goals 

SDGS 

9 

Industry Innovation and 

Infrastructure 
  

Sumber : Hasil olahan peneliti, 2022 

 

Universitas adalah bagian kecil dari komunitas yang lebih besar, 

dimana aksi yang dilakukan sehari-hari dapat menjadi panduan untuk meningkatkan 

kesadaran terhadap keberlanjutan (Cortese, 2003:19). Tindakan keberlanjutan 

universitas dilakukan melalui sebuah aksi berdasarkan 17 Sustainable Development 

Goals (SDGs). Aksi yang dilakukan universitas terhadap keberlanjutan dapat 

didukung dengan fungsi utamanya dalam pengajaran dan penelitian. Oleh karena itu 

tidak diragukan lagi bahwa universitas dapat berkontribusi terhadap keberlanjutan 

dunia (Fadeeva & Mochizuki; 2010:250). Menurut Giddings (2002:7), model 

keberlanjutan dibagi menjadi bidang ekonomi, lingkungan dan sosial. Hal ini 

dilakukan karena menurutnya, ketiga bidang ini turut mempengaruhi satu sama lain 

dan oleh karena itu agar dapat menjadi universitas yang berkelanjutan maka 

universitas harus memperhatikan tiga bidang tersebut. 

Saat ini, jumlah universitas yang menerapkan praktik keberlanjutan 

terus meningkat sehingga membutuhkan pengukuran. Dengan adanya pengukuran 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai tingkat keberhasilan universitas 

dalam penerapan praktik keberlanjutannya. Pengukuran dilakukan menggunakan 

kriteria dan bobot yang nantinya akan menghasilkan suatu peringkat. Oleh karena itu 

pemeringkat adalah petunjuk untuk mencari dan melihat perubahan universitas 

keberlanjutan itu sendiri (Shehata & Mahmud; 2016:123).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rauhvargers 

(2014:41) adanya pemeringkat menyebabkan semakin banyak universitas yang mulai 

menggunakan data dari peringkat teratas untuk tujuan pelatihan dan perencanaan 
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terhadap strategis keberlanjutan universitas. Selain itu universitas yang belum 

tergabung dalam lembaga pemeringkat mulai tertarik untuk menghitung peluang 

kemungkinan skor mereka jika mengikuti penilaian lembaga pemeringkat. Menurut 

Falakh (2020:89), dengan adanya pemeringkatan akan membantu pimpinan 

universitas dan pemangku kepentingan untuk lebih peduli terhadap isu keberlanjutan.  

Salah satu penilaian dan pemeringkatan yang digunakan untuk 

mengukur praktik keberlanjutan universitas adalah THE Impacts Rankings. 

Berdasarkan data dari THE Impact Rankings 2020, peringkat satu dari seluruh 

universitas yang berpartisipasi adalah University of Auckland, peringkat kedua 

adalah University of Sydney dan peringkat ketiga adalah Western Sydney University. 

Oleh sebab itu, penelitian ini akan membandingkan kekurangan dan 

kelebihan dari tiga universitas terbaik yang sudah melakukan praktik 

keberlanjutannya menurut THE Impact Rankings tahun 2020 dengan tujuan untuk 

melihat, membantu memberikan evaluasi dan menjadi panduan bagi universitas yang 

belum tergabung dalam penerapan SDGss.  
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